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Abstrak: Pendalhulualn: Neutrofil limfosit raltio aldallalh pemeriksalaln sederhalnal yalng 

didalpaltkaln dalri dalralh lengkalp, dengaln membalgi neutrofil albsolut daln limfosit albsolut. NLR 

menjaldi falktor risiko Independen kemaltialn palsien COVID19 deraljalt beralt hall ini terjaldi kalrenal 

ketidalkseimbalngaln sistem imun disebalbkaln proses inflalmalsi yalng berlebihaln daln terjaldinyal 

baldali sitokin mengalkibaltkaln kerusalkaln jalringaln yalng luals. Alngkal kemaltialn COVID19 deraljalt 

beralt meningkalt alkibalt dalri peningkaltaln NLR, sehinggal NLR dalpalt menjaldi alcualn utalmal paldal 

COVID19 deraljalt beralt daln dalpalt menurunkaln alngkal mortallitals COVID19 deraljalt beralt. 

Tujualn Umum: Untuk mengetalhui hubungaln nilali neutrofil limfosit raltio dengaln alngkal 

kemaltialn palsien COVID19 deraljalt beralt  di RSUD Dr Pirngaldi Medaln Alpril 2020 – Desember 

2021. Metode: Jenis penelitialn ini aldallalh alnallitik dengaln desalin penelitialn retrospektif. 

Pengalmbilaln daltal dilalkukaln metode purposive salmpling berupal rekalm medis yalng memenuhi 

kriterial, di RSUD DR PIRNGAlDI MEDAlN 2020-2021. Halsil: Terdalpalt hubungaln Nilali NLR 

dengaln mortallitals COVID19 deraljalt beralt. Kesimpulaln: NLR dalpalt di rekomendalsikaln 

sebalgali biomalrker inflalmalsi. 

 

Kaltal Kunci: NLR, COVID19, Dera ljalt beralt, Mortallitals  

 

 

PENDAlHULUAlN  

Paldal bulaln desember alkhir talhun 

2019, terjaldi walbalh besalr yalng melalndal 

dunial yalng merupalkaln virus yalng 

disebut sebalgali coronalvirus yalng 

pertalmal terjaldi di Wuhaln Chinal.1 Virus 
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ini lebih dikenall dengaln nalmal SAlRS-

CoV-2. 2 

World Heallth Orgalnizaltion   

menetalpkaln COVID19 sebalgali 

palndemik secalral globall paldal talnggall 11 

malret 2020.  Tercaltalt kalsus dalri WHO 

dengaln totall jumlalh kalsus sebalnyalk 

lebih dalri 186,5 jutal jiwal di dunial per 5 

juli 2021 dengaln jumlalh kemaltialn 

sekitalr 4 jutal.3,4 Di Indonesial  telalh 

tercaltalt kalsus COVID19 per talnggall 5 

juli mencalpali 2,527,203 kalsus dengaln 

jumlalh kemaltialn 55,464.4,5 

Gejallal yalng muncul paldal palsien 

COVID19 berdalsalrkaln deraljalt paldal 

palsien COVID19. Sehinggal 

pemeriksalaln lalboraltorium salngalt 

penting dilalkukaln untuk memprediksi 

tingkalt kepalralhaln dalri COVID19.6,7 

Dallalm pemeriksalaln hemaltologi  

mendalpaltkaln halsil berupal limfopenial 

neutrofilial, eosinofilial, 

trombositopenial, alnemial, peningkaltaln 

lalju endalp dalralh  (LED) daln D dimer 

sertal terjaldinyal peningkaltaln neutrofil 

limfosit raltio (NLR).6,7  

Dalri beberalpal pemeriksalaln 

pemeriksalaln neutrofil limfosit raltio 

(NLR) ini palling sederhalnal merupalkaln 

balgialn dalri pemeriksalaln dalralh lengkalp 

dengaln calral membalgi jumlalh albsolut 

neutrofil dengaln jumlalh albsolut 

limfosit. Pemeriksalaln NLR ini 

digunalkaln untuk menilali terjaldinyal 

proses inflalmalsi, malkal dalri itu 

pemeriksalaln NLR dalpalt digunalkaln 

sebalgali biomalrker inflalmalsi sistemik  

daln jugal dalpalt digunalkaln sebalgali 

prediktor kepalralhaln penyalkit.8,9 

 Neutrofil limfosit Raltio (NLR) 

sallalh saltu falktor risiko independen 

kemaltialn palsien COVID19 yalng 

diralwalt di rumalh salkit hall ini terjaldi 

kalrenal galmbalraln dalri keseimbalngaln 

alntalral respon imun balwalaln  (neutrofil) 

daln imunitals aldalptif (limfosit). Paldal 

kalsus yalng palralh NLR yalng lebih tinggi 

mengindikalsikaln disregulalsi dalri sistem 

imun yalng beralt daln tidalk dalpalt 

menguralngi respon non spesifik yalng 

berlebihaln, respon inflalmalsi yalng 

berlebihaln dalpalt mengalkibaltkaln  baldali 

sitokin daln kerusalkaln jalringaln yalng 

lebih luals sehinggal hall ini menyebalbkaln 

terjaldinyal kemaltialn.10 

Sehinggal dengaln pengukuraln ini 

dalpalt mengetalhui bilal NLR  terjaldi 

peningkaltaln dalpalt memperburuk 

prognostik sertal meningkaltkaln alngkal 

mortallitals palsien COVID19 sebalnyalk 

13,47% paldal ralwalt inalp.11 Paldal palsien 

deraljalt sedalng daln beralt memiliki nilali 

NLR lebih tinggi dibalndingkaln dengaln 

deraljalt ringaln, dengaln nilali NLR alwall 

paldal palsien dengaln deraljalt sedalng daln 

beralt  4,63-8,50. Malkal alngkal mortallitals  

lebih tinggi paldal palsien dengaln gejallal 

sedalng hinggal beralt sebalnyalk 16,6% 

dengaln nilali NLR 6,54. 9 

Berdasarkan uraian tersebut dengan 

melakukan pemeriksaan neutrofil 



Vol 5 No 1 Februari 2024   

   

    

   E-ISSN :2722-0877 

 
 

 

JURNAL IMPLEMENTA HUSADA 

Jurnal.umsu.ac.id/index.php/JIH 

   18 
 

limfosit ratio (NLR) dapat memprediksi 

terjadinya proses inflamasi yang 

memicu badai sitokin dan dapat 

menyebabkan kematian. Dengan 

adanya pemeriksaan NLR ini dapat 

menjadi langkah yang penting dalam 

pengobatan yang optimal serta 

mengetahui hubungan NLR dengan 

angka mortalitas pasien COVID19 

derajat berat. Sehingga hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti nilai 

NLR pada pasien COVID19 derajat 

berat. 

METODE PENELITIAlN  

Jenis penelitialn ini aldallalh alnallitik 

dengaln desalin penelitialn retrospektif. 

Daltal dialmbil menggunalkaln rekalm 

medis. Populalsi daln salmpel dallalm 

penelitialn ini, seluruh palsien 

terkonfirmalsi COVID19 deraljalt beralt di 

RSUD DR. PIRNGAlDI Medaln paldal 

Alpril 2020-Desember 2021 sertal sesuali 

kriterial inklusi.  

 

AlNAlLISAl DAlTAl  

Dallalm alnallisal daltal ini 

menggunalkaln uji staltistik yalng 

menggunalkaln uji Chi Squalre. 

 

HAlSIL PENELITIAlN 

Diperoleh dalri daltal rekalm medis 

yalng memenuhi kriterial inklusi 

didalpaltkaln sebalnyalk 88 palsien. 

Penelitialn ini dilalkukaln setelalh 

mendalpaltkaln persetujualn Komisi Etik 

dengaln nomor 

889/KEPK/FKUMSU/2022 daln telalh 

mendalpaltkaln izin dalri RSUD DR 

PIRNGAlDI MEDAlN. 

Talbel 1. Kalralkteristik Subjek 

Penelitialn COVID19 deraljalt beralt  

No Valrialbel 
Penelitialn 

N(%) 

1 Jenis Kelalmin  
-Lalki-lalki 
-Perempualn 
-Totall  

 
57(64,8%) 
31(35,2%) 
88(100%) 

2 Kelompok usial  -
Dewalsal (19-45) 
-Pral Lalnsial (46-
59) 
-Lalnsial (>60) 
-Totall  

 
25(28.4%) 
27(30.7%)  

 
36(40.9%) 

 88(100%) 

3 -Meninggall  
-Tidalk meninggall 
-Totall 

48(54,5%) 
40(45,5%) 
88(100%) 

4 -Komorbid 
-Talnpal komorbid  
-Totall 

58(65,9%) 
30(34,1%) 
88(100%) 

 5.  Meninggall  
 -Komorbid  
- Talnpal komorbid 
-Totall 

 
36(75%) 
12(25%) 
48(100%) 

 6.  Tidalk meninggall  
 - Komorbid 
  -Talnpal     

Komorbid 
 
 -Totall 

 
22(55%) 
18(45%) 

 
 

40(100%) 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

pada tabel 1 didalpaltkaln balhwal palsien 

terkonfirmalsi COVID19 deraljalt beralt 

berjumlalh 88 palsien.  Diperoleh palsien 

yalng berusia 19-45 talhun sebalnyalk 25 

palsien (28.4%). Sedalngkaln palsien yalng 

memiliki berusia prallalnsial 46-59 talhun 

lebih balnyalk yalng berjumlalh 27 palsien 

(30.7%) daln yalng memiliki usial >60 

talhun dikaltegorikaln lalnjut usial 

berjumlalh 36(40,9%). Berdalsalrkaln 

jenis kelalmin yalng diperoleh lalki-lalki 

lebih balnyalk yalng berjumlalh 57 palsien 
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(64,8%) dibalndingkaln dengaln 

perempualn yalng berjumlalh 31 palsien 

(35,2%). Berdalsalrkaln halsil dalri 

penelitialn didalpaltkaln jumlalh palsien 

meninggall 48 (54%) daln tidalk 

meninggall 40 (45%) daln untuk palsien 

yalng memiliki komorbid memiliki 

persentalse 65,9% daln tidalk memiliki 

komorbid dengaln persentalse 34,1 

Talbel 2. Kalra lkteristik Nilali NLR 

palsien COVID19 dera ljalt beralt  

No COVID19 deraljalt 
Beralt 

NLR 
Medialn (min-malx) 

1 Jenis Kelalmin  
-Lalki-lalki 
-Perempualn 

 
19(2-61) 

14,5(4-38) 

2 Kelompok usial  
-Dewalsal (19-45) 
-Prallalnsial-lalnsial 

 
8,60(6-57) 

 
16,6(2-61) 

3 -Komorbid 
-Talnpal komorbid  

19,50 (2-60) 
6,65(4-60) 

  Selain itu berdasarkan hasil 

penelitian pada tabel 2 Untuk Perbedalaln 

nilali NLR  alntalral kedual jenis kelalmin  

didalpaltkaln medialn NLR lebih tinggi 

paldal lalki-lalki yalitu sebesa lr 19 

sedalngkaln perempualn mendalpaltkaln 

nilali medialn NLR sebesalr 14,5. Pa ldal 

Penelitialn didalpaltkaln nila li medialn  

NLR berdalsalrkaln kaltegori usia l, palsien 

yalng memiliki rentalng usial 19-45 talhun 

memiliki nila li medialn NLR sebesa lr 

8.60 sedalngkaln palsien yalng memiliki 

kaltegori usial dialtals 46 talhun memiliki 

nilali NLR lebih tinggi sebesa lr 16.60.  

Nilali medialn NLR  paldal palsien 

dengaln komorbid, memiliki perbedalaln 

yalng cukup jaluh  dimalnal nilali medialn 

NLR palsien dengaln komorbid sebesalr 

19,50 sedalngkaln yalng tidalk memiliki 

komorbid memiliki nilali NLR sebesalr 

6,65. 

 

Talbel 3. NLR dengaln Mortallitals 
 

Kaldalr NLR 
 

 Mortallitals  
 Totall P vallue 

 Meninggall Tidalk 
meninggall 

  

Rendalh 
 (<3,13) 

 

1 (1.1 n(%)) 7 (8.0 n(%)) 8 (9.1 n(%))  

Tinggi  
(>3,13)  

47 (53.4 n(%)) 33 (37.5 n(%)) 80 (90.9 n(%)) 0.012  

 
Totall 

 
48 (54.5 n(%)) 

 
40 (45.5 n(%)) 

 
100.0 n(%) 

 

Berdalsalrkaln talbel yang ke 3, diperoleh 

informalsi balhwal Didalpaltkaln nilali 

signifikaln sebesalr 0.012, malkal terdalpalt 

hubungaln NLR dengaln mortallitals 

palsien COVID.
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DISKUSI 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn  palsien  

COVID19 deraljalt beralt berjumlalh 88 

palsien. Palsien yalng memiliki usial 

prallalnsial 46-59 berjumlalh 25(30.7%) 

daln lalnsial >60 talhun sekitalr 36(40,9%),  

Jumlalh ini lebih balnyalk dibalndingkaln 

palsien dengaln usial dewalsal 19-45 talhun 

yalng berjumlalh 25(28.4%). Hall ini 

memiliki kalitaln dengaln penelitialn Galfalr 

M dkk, usial merupalkaln menjaldi falktor 

kejaldialn COVID19  daln mengalralh 

kepaldal tingkalt kepalralhaln sertal alngkal 

kemaltialn penderital COVID19. Usial 

risiko tinggi  aldallalh usial 46 talhun 

kealtals,  alkibalt dalri itu penurunaln fungsi 

orgaln daln menyebalbkaln tubuh semalkin 

rentaln terinfeksi, memperlalmbalt proses 

penyembuhaln daln meningkaltkaln 

terjaldinyal mortallitals.12 Penelitialn ini 

memiliki kalitaln dengaln penelitialn 

albiyyu dkk, yalng menyaltalkaln balhwal 

usial 60 talhun kealtals mempengalruhi 

tingkalt kepalralhaln daln dalpalt 

menyebalbkaln mortallitals yalng tinggi 

paldal paldal lalnjut usial, hall ini didugal. 

Terjaldinyal penurunaln kompetensi 

sistem imun disebalbkaln  degeneralsi 

paldal seluruh komponen sistem imun 

balwalaln daln sistem imun aldalptif. 

Degeneralsi ini bermalnifestalsi dallalm 

dual bentuk yalitu penurunaln kualntitals 

seluler (sel neutrofil, sel limfosit T, daln 

sel dendritic), penurunaln  jumlalh 

reseptor yalng terlibalt dallalm respon 

imun (reseptor TLR daln reseptor 

permukalaln monosit daln 

malkrofalg),penurunaln jumlalh 

kemalmpualn untuk berdiferensialsi sel 

limfosit B.13 

Jenis kelalmin menjaldi falktor 

terinfeksi COVID19 daln kemaltialn. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn diketalhui 

57 palsien  dalri 88 palsien yalng 

terkonfirmalsi COVID19 berjenis 

kelalmin lalki-lalki. Jumlalh ini lebih 

balnyalk dibalndingkaln palsien perempualn 

dengaln totall palsien perempualn 31 

palsien. Sesuali dengaln penelitialn Galfalr 

M dkk, yalng mengaltalkaln balhwal lalki-

lalki lebih berpelualng terinfeksi dalripaldal 

perempualn sehinggal lalki-lalki memiliki 

potensi kemaltialn 1,8%. Proses ini 

terjaldi kalrenal lalki-lalki yalng menual 

alkaln mengallalmi penurunaln  dallalm 

jumlalh totall sel T daln sel B sertal 

peningkaltaln yalng lebih besalr dallalm sel 

memori efektor CD8+ sel T 

dibalndingkaln dengaln perempualn. 

Kalpalsitals sekresi proliferaltive  daln 

sitokin T lalki-lalki yalng lebih menual 

lebih balnyalk dalripaldal perempualn.12 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, nilali 

NLR dengaln jenis kelalmin. Didalpaltkaln 

NLR lalki-lalki yalitu sebesalr 19 

sedalngkaln  perempualn mendalpaltkaln 

nilali NLR sebesalr 14,5. Hall ini sejallaln 

dengaln penelitialn Nuril All Hikmalh dkk, 

yalng mengaltalkaln nilali NLR paldal 

perempualn lebih rendalh sebesalr 6,89 

sedalngkaln paldal lalki-lalki nilali NLR 

sebesalr 7,82. Perbedalaln nilali NLR 

menurut jenis kelalmin sebalgali alkibalt 

dalri perbedalaln imunologi altalu gender 

berbalsis jenis kelalmin (hormone, peraln 

sosiall, kromosom seks, valrialsi 

alnaltomi). Kromosom X daln hormone 
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seks menjaldi peralnaln yalng salngalt 

penting dallalm tubuh sertal untuk 

menyesualikaln diri daln peraln ini yalng 

menjaldi falktor pelindung balgi 

perempualn terhaldalp COVID19.14 

Sedalngkaln  NLR berdalsalrkaln usial. 

Usial 19-45 talhun didalpaltkaln nilali NLR 

medialn sebesalr 8.60 daln palsien yalng 

memiliki usial dialtals 46 talhun memiliki 

nilali NLR medialn  lebih tinggi sebesalr 

16.60. Hall ini sesuali dengaln penelitialn 

Nuril All hikmalh dkk, balhwal nilali NLR 

yalng memiliki usial >50 talhun sebesalr 

10,59 daln memiliki risiko 

perkembalngaln penyalkit sertal memiliki 

riwalyalt penyalkit balwalaln dibalndingkaln 

dengaln umur <50 talhun.14 Daln aldalpulal 

Monical dkk  menyaltalkaln  reraltal usial 55 

talhun memiliki nilali NLR 13,91.15 

Selalin itu  penelitialn Yogal Eko Salputral 

dkk, menjelalskaln mengenali neutrofil 

daln limfosit paldal usial lalnjut dalpalt 

menyebalbkaln kemaltialn. Kemaltialn 

COVID19 lebih utalmal paldal palsien 

lalnjut usial dimalnal dengaln usial 60 talhun 

kealtals. Halsil lalboraltorium 

menunjukkaln proporsi palsien lalnjut 

usial mengallalmi peningkaltaln jumlalh sel 

dalralh putih daln neutrofil,daln proporsi 

limfosit menurun paldal palsien lalnsial. 

Hall ini terjaldi kalrenal terjaldi perubalhaln 

palru daln altrofi otot yalng mengalralh ke 

perubalhaln fungsi fisiologis sistem 

pernalpalsaln, berkuralngnyal jallaln nalfals, 

daln fungsi pertalhalnaln tubuh menurun.16  

Paldal penelitialn ini  mendalpaltkaln 

halsil, nilali medialn NLR palsien 

komorbid  sebesalr 19,50 sedalngkaln 

yalng tidalk memiliki komorbid memiliki 

nilali NLR sebesalr 6,65. Nilali NLR 

palsien komorbid memiliki alngkal yalng 

lebih tinggi dibalndingkaln dengaln talnpal 

komorbid, penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn Nuril All Hikmalh, dimalnal 

nilali NLR palsien dengaln komorbid 

9.20. Malkal dalpalt dikaltalkaln nilali NLR 

tinggi paldal palsien COVID19 yalng 

memiliki riwalyalt penyalkit altalu 

komorbid berupal hipertensi, 

pneumonial, dialbetes melitus.14 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis paldal 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal 

terdalpalt hubungaln alntalral kaldalr 

Neutrofil Limfosit Raltio dengaln 

mortallitals COVID19 deraljalt beralt. Hall 

ini sejallaln dengaln penelitialn Salntos H 

dkk, yalng menyaltalkaln palsien 

COVID19 deraljalt beralt yalng memiliki 

nilali NLR >3,3 memiliki risiko 

mortallitals lebih besalr dibalndingkaln 

dengaln nilali NLR <3,3. Selalin itu 

penelitialn lalin jugal menjelalskaln  palsien 

COVID19 yalng menunjukkaln 

peningkaltaln NLR memiliki kalitaln 

dengaln risiko kemaltialn 174% lebih 

tinggi, dimalnal jumlalh limfosit yalng 

rendalh menjaldi predalktor kemaltialn 

dallalm peralwaltaln intensif.17 Persentalse 

kemaltialn alkibalt dalri peningkaltaln NLR 

dengaln rentalng nilali  13,4-28,3 sebesalr 

50% daln alpalbilal nilali tersebut 

meningkalt lebih dalri 28,3 malkal 

persentalse nilali NLR menjaldi 100% 

kalrenal telalh terjaldi proses inflalmalsi 

yalng cukup luals.18  

Berdalsalrkaln penelitialn Ni Walyaln, 

menjelalskaln NLR merupalkaln penalndal 

inflalmalsi yalng telalh terbukti 
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bermalnfalalt dallalm menentukaln 

mortallitals  Terjaldinyal peningkaltaln nilali 

neutrofil mengindikalsikaln deraljalt 

respon inflalmalsi daln penurunaln limfosit 

mengindikalsikaln deraljalt 

ketidalkseimbalngaln sistem imunitals. 

NLR ini merupalkaln falktor risiko 

independen yalng palling penting paldal 

COVID19 deraljalt beralt daln lualraln 

klinis yalng buruk. Neutrofil sallalh saltu 

predominaln leukosit yalng 

menginfiltralsi palru-palru  paldal infeksi 

SAlRS-CoV-2 beralt, daln neutrofilial 

penalndal lualraln klinis yalng buruk. 

Teralktivalsi neutrofil, seperti yalng 

terjaldi paldal kondisi baldali sitokin, 

menyebalbkaln pelepalsaln Neutrophil 

Extralcellulalr Tralps (NETs), 

pembentukaln NETs memiliki kalitaln 

dengaln AlRDS. Limfopenial alkaln terjaldi 

paldal palsien COVID19 deraljalt beralt, 

dimalnal persentalse limfosit lebih rendalh 

dalri 20%.Terjaldinyal penurunaln 

signifikaln dalri jumlalh T CD8+, hall ini 

berkorelalsi dengaln kaldalr TNFα, IL-6 

daln IL-10, yalng mengindikalsikaln 

peningkaltaln level sitokin dalpalt memicu 

deplesi daln kelelalhaln populalsi sel T. 

Selalin itu virus jugal dalpalt lalngsung 

menghalncurkaln orgaln limfaltik 

termalsuk limfal daln nodus limfe, dimalnal 

dijumpali aldalnyal altrofi limfal daln 

nekrosis nodus limfe yalng kemudialn 

memperburuk limfopenial. Over 

produksi sitokin dalpalt meningkaltkaln 

permealbilitals membralne dinding 

kalpiler di sekitalr allveoli yalng terinfeksi 

menyebalbkaln edemal palru, dyspneal, 

hipoksemial. Malsuknyal caliraln plalsmal 

ke dallalm allveoli daln hilalngnyal 

elalstisitals alkibalt kuralngnyal produksi 

surfalktaln alkibalt infeksi pneumosit tipe 

2 menyebalbkaln  alcute respiraltory 

distress syndrome (AlRDS)  daln alcute 

lung injury (AlLI) paldal palsien 

COVID19.19  

Berdalsalrkaln penelitialn Sriyalto S, 

menjelalskaln balhwal  pemeriksalaln NLR 

ini merupalkaln palralmeter yalng rutin 

digunalkaln sebalgali penalndal infeksi altalu 

inflalmalsi. NLR dalpalt menggalmbalrkaln 

dual jallur sistem imunologi yalng penting 

bersifalt prediktif di balnding halnyal 

sebalgali palralmeter saljal, dengaln 

melalkukaln pemeriksalaln NLR dalpalt 

menentukaln prognosis dalri palsien 

dallalm berbalgali situalsi klinis. 

Peningkaltaln NLR diketalhui memiliki 

hubungaln dengaln kepalralhaln dalri sualtu 

penyalkit daln dalpalt dipertimbalngkaln 

menjaldi biomalrker  yalng independen 

untuk mengindikalsi outcome yalng 

buruk yalng beralkibalt kemaltialn.20 

Berdalsalrkaln penelitialn palrthalsalrty, 

falktor komorbid sebalgali penyebalb 

palsien COVID19 jaltuh paldal kondisi 

yalng beralt. Penelitialn lalin menyaltalkaln 

peningkaltaln NLR merupalkaln sallalh saltu 

falktor risiko independen terkalit 

kemaltialn palsien COVID19, semalkin 

tinggi nilali NLR malkal tingkalt kemaltialn 

palsien COVID19 semalkin meningkalt 

altalu semalkin berisiko mengallalmi 

kemaltialn.21 

Berdalsalrkaln penelitialn Nur Upik 

dkk, menyaltalkaln balhwal raltal-raltal nilali 

NLR mengallalmi peningkaltaln hall ini 

memiliki kalitaln dengaln risiko keluhaln 
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yalng beralt sehinggal dalpalt dijaldikaln 

nilali prediktif dallalm memprediksi 

kejaldialn daln alngkal kemaltialn paldal 

palsien COVID19  dengaln sensitivitals 

100% daln 84%.22 

KESIMPULAlN  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 

telalh dilalkukaln, malkal dalpalt dialmbil 

beberalpal kesimpulaln, yalitu : 

1. Terdapat hubungan antara 

Neutrofil Limfosit Ratio 

dengan mortalitas COVID-19. 

2. Berdasarkan nilai NLR dengan 

jenis kelamin pada pasien 

mortalitas.Untuk jenis kelamin 

laki-laki memiliki nilai median 

NLR sebesar 19 sedangkan 

pada perempuan 14,5. Hal ini 

diketahui bahwal nilai NLR 

pada laki-laki lebih tinggi dari 

pada perempuan. 

3. Berdasarkan nilai NLR dengan 

mortalitas pada usia, 

didapatkan bahwa usial >46 

tahun memiliki nilai median 

NLR sebesar 16,60 sedangkan 

usia 19-45 tahun memiliki nilai 

median NLR 8,60 lebih rendah 

daripada usia diatas 45 tahun. 

4. Berdasarkan nilai NLR dengan 

mortalitas pasien yang 

memiliki komorbid memiliki 

nilai median sebesar 19,50, 

nilai ini lebih tinggi daripada 

nilai NLR tanpa komorbid 

dengan nilai NLR median 

sebesar 6,65. 

5. Berdasarkan jenis kelamin, 

persentase laki-laki sebagai 

pasien COVID-19 lebih banyak 

dibandingkan perempuan. 

6. Pasien terkonfirmalsi COVID-

19 lebih banyak terjadi di usia 

pralansia 46-59 tahun dan usia 

lansia >60 tahun. Berdasarkan 

penelitian ini usia lansia dan 

pralalnsia lebih banyak 

dibandingkan pasien dengan 

usia dewasa 19-45 tahun. 

SARAN 

1. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut 

mengenai nilai NLR berdasarkan jenis 

komorbid  

2. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh NLR berdasarkan 

derajat COVID19 
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